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ABSTRAKSI

PERENCANAAN PERKERASAN JALAN BETON ( RIGID PAVEMENT)
DENGAN METODE AASHTO 1993 ( STUDI KASUS JALAN TELUKAN -
PARANGJORO SUKOHARJO)

Oleh
Doni Septian
(A0117063)

Perkerasan jalan (Rigid pavement) dengan metode aastho 1993 sangatlah baik
digunakan pada jalan yang sering dilewati truk-truk besar sehingga diperlukan
perkerasan yang baik agar tidak mudah rusak dan berumur panjang, Dalam
pelaksanan pembangunan jalan, untuk menentukan jenis perkerasan yang aman,
nyaman dan menggunakan dari sudut teknis maupun ekonomis . Jalan raya adalah
salah satu prasarana yang mempercepat atau mempermudah pertumbuhan dan
perkembangan suatu daerah serta akan membuka hubungan sosial, ekonomi dan
budaya antar daerah. Namun, karena sering sekali mengalami kerusakan. Oleh
karena itu perluh dilakukan tinjauan ulang, untuk dapat mengetahui kerusakan dan
jenis penangan pada kerusakan dan memperkecil biaya operasional.

Dengan demikian perlu dikaji jenis perkerasan mana yang lebih layak dan
ekonomis. pengambilan data untuk menentukan perencanaan data-data diambil ruas
jalan Telukan-Parangjoro dengan panjang jalan 1,6 km , di antaranya lalu lintas hari
Rata-rata (LHR) di lakukan surve pada tanggal 30 mei 2021 dan 10 juni 2021
dilakukan perhitungan lalu lintas yang melewati Telukan-Parangjoro dan surve
perhitungan hambatan samping dan kapasitas jalan . Data California Bearing Ratio
(CBR) .Sebagai acuan sertai foto-foto jalan yang rusak pada lembar lampiran.

Berdasarkan analisa data diambil kesimpulan bahwa perencanaan struktur jalan raya
Telukan-Parangjoro pada perkerasannya menggunakan perkerasan kaku (Rigid
Pavement. Setelah dilakukan perhitungan berdasarkan data-data diperoleh LHR —
Kendaraan/hari/2arah. CBR lapang 6,7 % Dengan bantuan grafik nomogram
diperoleh;1) tebal Perkerasan kaku 180 mm, 2) lapisan pondasi bawah 8 cm (
campuran beton kurus ). Dan untuk kebutuhan tulangan didapatkan tulangan
memanjang dan melintang @10 — 200 mm, untuk gambar perencanaan penulis
menggunakan Autocad sebagai sarana menentukan desain berdasarkan perhitungan
yang sudah didapatkan. Estimasi Anggaran Biaya (RAB) dari perhitungan tersebut
yaitu sebesar : 2.767.465.992

Kata kunci ; Jalan, AASTHO 1993, Rigid Pavement,
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PERENCANAAN PERKERASAN JALAN BETON ( RIGID PAVEMENT)
DENGAN METODE AASHTO 1993 ( STUDI KASUS JALAN TELUKAN

-~ PARANGJORO SUKOHARJO )
TO

DONI SEPTIAN (A0117063)

Road pavement (Rigid pavement) with the aastho 1993 method is very good for use

on roads that are often passed by large trucks so that good pavement is needed so
that it is not easily damaged and has a long life. In the implementation of road
construction, to determine the type of pavement that is safe, comfortable and uses
from a technical and economic point of view. The highway is one of the
infrastructure that accelerates or facilitates the growth and development of an area
and will open social, economic and cultural relations between regions. However,
because it is often damaged. Therefore, it is necessary to do a review, to be able to
find out the damage and the types of handling on the damage and minimize
operational costs.

Thus, it is necessary to study which type of pavement is more feasible and
economical. data collection to determine the planning data is taken for the Telukan-
Parangjoro road segment with a road length of 1.6 km, including the Average Day
Traffic (LHR) survey on 30 May 2021 and 10 June 2021, traffic calculations are
carried out. through Telukan-Parangjoro and a survey for calculating side barriers
and road capacity. California Bearing Ratio (CBR) data. As a reference, please
include photos of damaged roads in the attachment sheet.

Based on the data analysis, it was concluded that the design of the Telukan-
Parangjoro highway on the pavement uses rigid pavement (Rigid Pavement. After
calculations based on the data obtained LHR — Vehicle/day/2way. CBR area 6.7%
With the help of the nomogram graph obtained; 1) Thickness of rigid pavement is
180 mm, 2) sub-base layer of 8 cm (thin concrete mix). And for the need for
reinforcement, longitudinal and transverse reinforcement is obtained 10 — 200 mm,
for the planning drawing the author uses Autocad as a means of determining the
design based on the calculations that have been obtained. Estimated Budget (RAB)
from this calculation is: 2,767,465,992

Keywords ; Road, AASTHO 1993, Rigid Pavement,
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